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ABSTRACT

The study aims to determine the effectiveness of the isolates of potassium solubilizing
bacteria that are isolated from the original rizosphere of the Klampis plant (Acacia tomentosa). This
research was conducted in Laboratory of Soil Sciences Unit of Agriculture Faculty, Tadulako
University, Palu, in November to January 2020. This research uses a descriptive exploratory
method whereby the analysis results of K-available and soil pH obtained will be carried out
comparisons between two types of sterile soils with different pH values. Results of isolation from
the rizosphere of the Klampis have 4 isolates of the potassium solubilizing bacteria with different
morphological characteristics as a test of effectiveness of qualitative solubilizing potassium. The 4
isolates of the potassium solubilizing bacteria are quantitatively tested in sterile soil media with two
different pH values so it is obtained whereby isolate K1 have the highest effectiveness in increasing
soil pH and isolate K3 has highest effectiveness in dissolving potassium available on soil types that
have a pH value of 4-5. While in soils that have a pH value of 6-7 K3 that has the highest
effectiveness and K2 that has the highest effectiveness in dissolving potassium.

Keywords: Soil with a Different pH Value, Potassium Solvent Bacteria, Klampis.
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas dari isolat bakteri pelarut kalium yang
di isolasi dari rizosfer asal tanaman klampis (Acacia tomentosa). Penelitian ini dilaksanakan di
Laboratorium Unit llmu Tanah Fakultas Pertanian, Universitas Tadulako, Palu, pada bulan
November sampai dengan Januari 2020. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif eksploratif
dimana hasil analisis K-tersedia dan pH tanah yang diperoleh akan dilakukan perbandingan antara
dua jenis tanah steril dengan nilai pH yang berbeda. Hasil isolasi dari rizosfer Tanaman Klampis
didapatkan 4 isolat bakteri pelarut kalium dengan karakteristik morfologi yang berbeda-beda
sebagai uji efektivitas melarutkan kalium secara kualitatif. Ke-4 isolat bakteri pelarut kalium
tersebut secara kuantitatif diuji efektivitasnya melarutkan kalium pada media tanah steril dengan
dua nilai pH yang berbeda sehingga diperoleh dimana isolat K1 memiliki efektivitas paling tinggi
dalam meningkatkan pH tanah dan K3 memiliki efektivitas tertinggi dalam melarutkan kalium
tersedia pada jenis tanah yang memiliki nilai pH 4-5. Sedangkan pada tanah yang memiliki nilai pH
6-7 K3 yang memiliki efektivitas tertinggi dan K2 yang memiliki efektivitas tertinggi dalam
melarutkan kalium.

Kata Kunci: Tanah dengan Nilai pH berbeda, Bakteri Pelarut Kalium, Klampis.
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PENDAHULUAN

Ketersediaan unsur hara memegang
peranan penting dalam tingkat produktivitas
tanah termasuk unsur hara kalium. Namun
semakin menipisnya kandungan unsur hara
kalium dalam tanah membuat petani di
Indonesia memanfaatkan pupuk anorganik
untuk memenuhi kebutuhan tanaman. Tetapi
penggunaan bahan anorganik yang terus menerus
dapat menurunkan produktivitas pada tanah.

Havlin. J.I et al.,(1999) menyatakan
bahwa keberadaan kalium pada beberapa
jenis tanah berkisar 0,5-2,5%. Umumnya kandungan
total kalium yang lebih rendah terdapat pada tanah
bertekstur kasar (coarsetexture) yang berasal
dari batuan pasir atau kuarsa, sebaliknya
kandungan kalium akan lebih tinggi pada
tanah yang bertekstur halus yang terbentuk
dari batuan dengan kandungan mineral K
yang tinggi.

Unsur hara kalium tersedia bagi
tanaman masih memiliki kendala seperti
mudah tercuci dan terfiksasi oleh unsur
silikat. K hilang merupakan suatu proses
yang kontinyu, akan tetapi transfer K dari
mineral-mineral primer akan menjadi bentuk
yang lambat tersedia (Havlin. J.I et al., 1999).

Konsentrasi kalium terlarut dalam
tanah biasanya sangat rendah hanya 1-2%
dan lebih dari 90% dari kalium dalam tanah
ada dalam bentuk batuan larut dan mineral
silikat (mika, muscovite, feldspar, microline,
orthoklas), dan sebagian besar tidak tersedia
untuk penyerapan tanaman (Parmar. P dan
S. Sindhu 2013). Oleh sebab itu maka jumlah
unsur hara kalium tersedia bagi tanaman dalam
tanah perlu dipertahankan, salah satunya dengan
cara menggunakan mikroba seperti bakteri pelarut
kalium yang dapat melarutkan unsur hara
kalium.

Habitat mikroba tanah yang baik
adalah di daerah rizosfer. Interaksi antara
tanaman dengan mikroba di daerah rizosfer
memiliki peranan dalam aktivitas mikroba
dan ketersediaan unsur hara (Soemarno,
2011). Salah satunya yaitu aktivitas mikroba
pada daerah rizosfer tanaman klampis. Tanaman
klampis sendiri merupakan tanaman daerah

kering yang tumbuh cepat dan dapat
tumbuh pada lahan tidak subur (Elfarisna et
al., 2016). Maka dari itu diharapkan mikroba
yang berada pada daerah rizosfer tanaman klampis
memiliki sifat yang survive terhadap kecaman
kekeringan serta memiliki efektivitas yang
tinggi dalam melarutkan unsur hara baik
pada tanah yang memiliki tingkat kesuburan
yang tinggi maupun rendah atau tanah marginal.
Peran mikroba seperti bakteri pelarut kalium
diketahui mampu membantu dalam menyediakan
unsur hara kalium yang tersedia bagi tanaman,
serta bakteri tersebut juga mempunyai kemampuan
dalam mempercepat pelapukan mineral dan
batuan dengan menghasilkan asam organik
(Susanti. W.i, 2015).

Kelembaban tanah, suhu, pH tanah
dan bahan organik juga berpengaruh terhadap
aktivitas bakteri. Dikarenakan bakteri menyukai
tempat yang lembab dan suhu yang optimum
untuk berkembang biak. Sedangkan bahan
organik rendah dan pH yang masam akan
menurunkan aktivitas bakteri yang ada di
dalam tanah (Sinaga. A.h et al., 2015).

Umumnya karakteristik isolat bakteri
pelarut kalium memiliki ciri berwarna bening
dan putih, berbentuk bundar atau berbentuk
bundar dengan tepian menyebar (tidak beraturan).
Elevasi cembung atau timbul, ukuran kecil
sampai besar dan menghasilkan zona bening
(Herdiantoro. D et al., 2018).

Karakteristik yang berbeda menyebabkan
efektivitas bakteri dalam melarutkan unsur
hara akan berbeda-beda pula. Berdasarkan
hal tersebut peneliti bermaksud untuk mengamati
tingkat efektivitas isolat bakteri pelarut kalium
yang dapat melarutkan unsur hara kalium
lebih tinggi serta pengaruhnya terhadap
perubahan pH tanah berdasarkan warna dan
ukuran isolat bakteri.

METODE PENELITIAN

Sampel tanah untuk isolasi diambil
dari lokasi di sekitar kampus Universitas
Tadulako. Sedangkan sampel tanah untuk
media inkubasi bakteri diambil dari Desa Kalola,
Kecamatan Bambalamotu, Kabupaten Pasangkayu.
Analisis tanah dan ingkubasi dilakukan di
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Laboratorium Unit Ilmu Tanah Fakultas
Pertanian, Universitas Tadulako, Palu yang
dilaksanakan selama 2 bulan, mulai dari
bulan November sampai Januari 2020.

Alat yang digunakan adalah sekop
kecil, sendok, plastik sampel, kertas label,
spidol, ring sampel, palu, balok kayu,
coolbox, aluminium foil, kapas, plastik
tahan panas, cawan petri, tabung reaksi,
kertas HVS, handscoon, masker, autoclave,
rak tabung, timbangan analitik, spatula,
vortex (alat pengocok), colony counter with
SCAN 500®, version 6.0.8, erlenmeyer 250
ml, gelas ukur, gelas kimia, hot plate, oven,
microwave, pipet ukur, pipet volum, pipet
mikro, pipet tetes, engkas, plastik wrap,
bunsen, jarum ose, sprayer, botol sampel,
pH meter, karet gelang, kain kasa, tisu,
buret, flamefotometer dan kamera digital.

Bahan yang digunakan adalah, sampel
tanah asal rizosfer tanaman klampis (Acacia
tomentosa), sampel tanah utuh dan sampel
tanah terganggu, alkohol 70%, akuades, media
NA (Natrium Agar) dan media Alexandrov
(Ca3(POgs)2, CaCOs, MgS04.7H20, FeCls,
Feldspar, glukosa, agar, ekstrak ragi).

Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif eksploratif dimana dari sampel
tanah asal rizosfer tanaman klampis diambil
4 isolat bakteri pelarut kalium untuk diuji
efektivitasnya dalam melarutkan kalium
pada dua jenis tanah steril yang memiliki
nilai pH yang berbeda yaitu pH 4-5 dan pH
6-7.

Pelaksanaan peneletian ini meliputi
beberapa tahap yaitu:

Pengambilan Sampel Tanah Sebagai Isolat
Bakteri. Pengambilan sampel tanah untuk
mendapatkan isolat bakteri asal rizosfer tanaman
klampis yaitu dengan cara menentukan 3 titik
pengambilan sampel secara acak. Pengambilan
sampel tanah dilakukan pada kedalaman + 5
cm sampai 10 cm di sekitar rizosfer di bawah
area kanopi tanaman klampis. Setelah itu
sampel tanah dikompositkan lalu dimasukan
ke kantong plastik dikemas dalam coolbox,
kemudian dibawa ke Laboratorium.

Pengambilan Sampel Tanah Sebagai
Media Inkubasi Bakteri. Sampel tanah
yang digunakan sebagai media inkubasi untuk
melihat efektivitas isolat pelarutan kalium asal
rizosfer tanaman klampis adalah tanah utuh
dan tergangu. Sampel tanah diambil pada
kedalaman 0-20 cm. Pengambilan sampel
tanah ini menggunakan metode purposive
sampling. Tanah yang digunakan vyaitu
tanah yang memiliki pH 4-5 dan tanah yang
memiliki pH 6-7.

Analisis Awal Kandungan Kimia Tanah.
Analisis awal kandungan Kkimia tanah
dilakukan sesudah proses sterilisasi pada
dua jenis tanah yang memiliki nilai pH yang
berbeda sebagai media untuk injeksi bakteri
pelarut kalium. Adapun parameter yang di
analisis meliputi pH tanah menggunakan
metode pH meter, K-total menggunakan
metode ekstraksi dengan HCI 25%, K-
tersedia menggunakan metode ekstraksi
dengan ammonium asetat pH 7, C-Organik
menggunakan metode Walkey and Black, serta
kadar air kapasitas lapang menggunakan metode
gravimetri.

Tanah yang digunakan sebagai media
inkubasi bakteri pelarut kalium yaitu sebanyak
100 gram, maka cara yang dilakukan untuk
mendapatkan kadar air kapasitas lapang
pada 100 gram tanah yaitu tanah yang sudah
dikering anginkan dan diayak menggunakan
ayakan 0,5 ml ditimbang sebanyak 100 gram
lalu dimasukkan kedalam oven selama 1x24
jam dengan suhu 105°C kemudian ditimbang
kembali untuk mendapatkan berat kering
mutlaknya lalu dimasukkan kedalam rumus
sebagai berikut:

BB — BK
KA =——-—

BK
Keterangan:
KA = Kadar air
BB = Berat basah
BK = Berat kering

Sumber: Sulaiman et al., 2005.

Isolasi Total Bakteri Tanah dan Bakteri
Pelarut Kalium. Pengisolasian bakteri dilakukan
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dengan metode pengenceran (dillution method)
(Waluyo. L, 2008).

Sampel tanah asal rizosfer tanaman
klampis ditimbang sebanyak 1 gram kemudian
dilarutkan dalam 9 ml akuades steril dalam tabung
reaksi, lalu dihomogenisasi menggunakan alat
pengocok sehingga menghasilkan suspensi dengan
taraf pengenceran 107, lalu diambil sebanyak 1 ml
dengan pipet mikro kemudian dilarutkan lagi
dalam 9 ml akuades steril pada tabung
reaksi berikutnya. Prosedur tersebut diulang
hingga mendapatkan serial pengenceran 107,
selanjutnya untuk total bakteri tanah diambil
sebanyak 0,1 ml dari seri pengenceran 10
sedangkan untuk bakteri pelarut kalium
diambil 0,1 ml dari seri pengenceran 10
menggunakan pipet mikro lalu dimasukkan
ke dalam cawan petri steril dan masing-
masing dibuat dengan sistem duplo (diulang
2 kali), kemudian dituangkan media NA
pada cawan petri untuk total bakteri tanah
dan media Alexandrov untuk bakteri pelarut
kalium lalu cawan petri diputar sampai media
pada permukaan cawan rata, kemudian pinggiran
cawan di wraping dengan pelastik wrap agar
tidak ada udara dari luar masuk kedalam
cawan dan diinkubasi selama 72 jam untuk
total bakteri tanah dan 120 jam untuk
bakteri pelarut kalium pada suhu 27°C.

Penghitungan Jumlah Koloni Bakteri.
Penghitungan jumlah koloni dilakukan untuk
melihat seberapa banyak jumlah total koloni
bakteri tanah serta total koloni bakteri pelarut
kalium yang tumbuh dengan menggunakan
colony counter sample analysed with SCAN
500®, version 6.0.8.

Pemummnian Bakteri Pelarut Kalium. Pemurnian
bakteri pelarut kalium dilakukan dengan cara
koloni bakteri yang tumbuh dari hasil isolasi
yang telah dilakukan diambil menggunakan
jarum ose secara aseptis dan digoreskan
pada media Alexandrov miring secara zigzag.
Kemudian diinkubasi kurang lebih selama 72
jam pada suhu 27°C sehingga didapatkan isolat
murni. Isolat bakteri yang diambil untuk
dimurnikan ditentukan berdasarkan warna koloni
dan ukuran koloni bakteri.

Uji Efektivitas Melarutkan Kalium Pada
Media Tanah. Analisis meliputi Uji
efektivitas bakteri melarutkan kalium pada
media tanah. Pengujian bakteri pelarut K
dilakukan pada dua jenis media tanah
dengan nilai pH yang berbeda yang telah
disterilkan menggunakan autoclave selama
20 menit dengan suhu 121°C selama tiga
hari berturut-turut. Kemudian hasil dari bakteri
yang telah dimurnikan diambil menggunakan
jarum ose lalu dilarutkan kedalam aquades steril
sebanyak 25 ml. Botol yang telah berisi 100
gram tanah steril sebagai media di letakkan
diatas timbangan analitik lalu diinjeksikan
isolat bakteri pelarut kalium yang telah
dilarutkan tadi kemudian ditambahkan lagi
aquades steril hingga mencapai 70% kadar
air kapasitas lapang tanah tersebut. Sampel
yang telah diinjeksikan bakteri di inkubasi
selama 10 hari didalam ruangan steril dengan
suhu 27°C. Selama proses inkubasi setiap harinya
media ditimbang lalu ditambahkan aquades steril
dengan cara ditetesi menggunakan pipet tetes
untuk mengantikan air yang hilang atau
menguap agar kadar air pada media tetap
dalam keadaan kapasitas lapang guna menjaga
agar media tetap dalam keadaan lembab.

Analisis K-tersedia. Tanah hasil inkubasi
selama 10 hari kemudian di kering udarakan
dan diayak mengunahkan ayakan 0,5 mm.
Hasil ayakan ditimbang sebanyak 1gram
dan disimpan pada botol sampel. Ekstrak
tanah menggunahkan 10 ml larutan ammonium
asetat dan didiamkan selama 1 x 24 jam.
Larutan hasil ekstrakan kemudian disaring
menggunakan kertas saring untuk memisahkan
filtrak dan tanah. Kemudian dimasukkan
kedalam tabung reaksi sebanyak 0,5 ml lalu
ditambahkan dengan larutan Lantanum
Cloride (LaClz) 0,125% sebanyak 4,5 ml
Kemudian dihomogenkan menggunakan alat
pengocok lalu di ukur kadar kalium tersedia
atau kalium dapat ditukar (K-dd) menggunakan
flamefotometer.

Hasil analisis K diolah dalam persamaan:
K —dd (cmol (+)kg™)

m kurva _, ml ekstrak 1000
=P X X x 0,1 x fpXfk

39 1.000 m! g tanah
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Sumber: Sulaeman et al., 2005.

Variabel Pengamatan. Variabel pengamatan
yang akan diamati pada penelitian ini yaitu
total koloni bakteri tanah, total bakteri
pelarut kalium, karakteristik bakteri pelarut
kalium, pH tanah, dan K-tersedia atau
kalium dapat ditukar (K-dd).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kadar Kimia Tanah Awal. Analisis awal

dilakukan pada tanah yang digunakan sebagai

media inkubasi meliputi pH tanah, C-organik,

K-total dan K-tersedia atau K dapat ditukar

(K-dd).

Tabel 1. Analisis awal kandungan Kkimia

tanah sebagai media injeksi

C-organik Bahan

(%) organik (%)

K-total K-dd
(mg/100g)  (cmol (+)kg?

L Pl 430 14 246 13.24 0.33

2P se0 107 184] 1320 033

No  Sampel pH

Hasil analisis menunjukkan bahwa
pH pada tanah P1 tergolong masam yaitu 4,50
sedangkan P2 memiliki pH yang tergolong
agak masam yaitu 5,60. C-Organik yang
terkandung pada tanah dikategorikan rendah
yaitu 1,43% pada tanah P1 dan 1,07% pada
tanah P2. Kandungan bahan organik yang
diperoleh dari hasil perkalian c-organik
dengan 1,724 juga rendah yaitu 2,46% pada
tanah P1 dan 1,84% pada tanah P2.
Kandungan K-total dan K-dd pada tanah
juga termaksud rendah yaitu 13,24 pada
tanah P1 dan 13,20 pada tanah P2,
sedangkan K-dd yang terkandung pada
tanah P1 dan P2 sama yaitu 0,33.

Kemasaman tanah yang rendah
dikarenakan penggunaan pupuk urea secara terus
menerus oleh para petani menyebabkan pH
pada tanah tersebut tergolong masam.Urea
merupakan pupuk nitrogen yang mengandung
asam kuat yang terbuat dari gas amoniak dan
gas asam arang.

Menurut Lingga dan Marsono (2008)
urea termasuk pupuk higrokopis (mudah
menarik uap air) dan pabila diberikan ke tanah

pupuk ini akan mudah berubah menjadi
amoniak dan karbondioksida.

Pupuk yang mengandung nitrogen
dalam bentuk amonia atau dalam bentuk
lainnya dapat berubah menjadi nitrat yang
berakibat pada penurunan pH tanah.
Nitrifikasi berakibat dalam produksi ion-ion
hidrogen dan berpotensi meningkatkan
kemasaman tanah (Foth. H.d, 1995). Pupuk-
pupuk anorganik yang mengandung asam kuat
seperti khlorida, nitrat dan sulfat bersenyawa
dengan sisa basa lemah misalnya amonium,
akan menghasilkan kelebihan asam dan
menghidrolisis air menjadi ion H*. Contohnya
jalah amonium-sulfat (ZA), amonium-nitrat,
atau ammonium-khlorida (Karamina. H et al.,
2017). Selain penggunaan pupuk urea pH
tanah yang rendah juga di dikarenakan
bahan organik yang terkandung dalam tanah
tersebut tergolong rendah.

Menurut Olafisoye. B.o et al., (2016)
bahan organik merupakan salah satu elektron
donor yang menyumbang reaksi reduksi logam-
logam pada pH rendah. Bahan organik yang
telah terdekomposisi akan menghasilkan ion
OH yang dapat menetralisir aktivitas ion*.
Asam lemah (disosiasi 1%) juga akan
mengikat AP* dan Fe?* vyang dapat
membentuk senyawa komplek (khelat),
sehingga AP* dan Fe* tidak terhidrolisis
kembali (Bayer. C et al., 2001). Bahan organik
juga dapat meningkatkan pH tanah dan pada
saat yang sama mengurangi Al-dd dan Fe-
dd (Ch’Ng. H.y et al., 2014).

Penggunaa herbisida gramoxone oleh
para petani untuk menghilangkan gulma pada
kebun mereka juga menyebabkan rendahnya
kandungan c-organik pada tanah.

Gramoxone merupakan jenis pestisida
yang mengandung Paraquat. Paraquat mempunyai
rumus umum C2HChbN> dikenal sebagai paracuiat
diklorida, memiliki berat molekul 257,16 g/mol.
berbentuk cairan berwarna hijau dengan titik
didih 175-180 °C dan mudah larut dalam
air. Keberadaannya didalam tanah (20 ppm)
mampu menghambat pertumbuhan mikroba
tanah dalam mendekomposisi bahan organik
pada tanah (Arfi. F, 2015). Kadar kalium dalam
tanah juga rendah karena pengaruh dari jenis
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tanah itu sendiri. Pada tanah bertekstur
kasar yang terbentuk dari batu pasir atau
kuarsa berkadar rendah juga pada tanah
yang bertekstur halus dari batuan yang
miskin mineral K. Pada daerah-daerah yang
curah hujannya tinggi dan memungkinkan
terjadi pencucian yang tinggi pula menyebakan
tanah berkadar kalium rendah (Havlin. J.I et
al., 1999).

Kandungan K-total yang rendah
pada tanah juga dapat dipengaruhi oleh
kadar bahan organik didalam tanah karena
bahan organik merupakan salah satu sumber
unsur hara termasuk unsur hara kalium. Kalium
dari sumber ini berasal dari dekomposisi bahan
organik, baik dari sisa tumbuhan maupun
hewan, lebih cepat tersedia dibandingkan
kalium yang berasal dari pelarutan
mineral (Nugroho. P.a, 2015).

Kandungan K-dd atau kalium dapat
ditukar juga tergolong rendah dikarenakan
tanah bersifat masam dan kandungan bahan
organik yang terkandung pada tanaha juga
rendah mengakibatkan KTK rendah dan
juga menyebabkan K-dd rendah. Pada
tanah-tanah dengan pH rendah, keracunan
Al sehingga terjadi kompetisi antara Al*®
dengan K*. Gugus COOH dan OH dari
senyawa organik dapat meningkatkan muatan
negatif dalam tanah sehingga dapat meningkatkan
KTK tanah (Brady. N.c dan R.r. Weil, 2002).

Jumlah Koloni dan Populasi Bakteri Pelarut

Kalium dalam Tanah. Hasil perhitungan

yang didapatkan pada jumlah koloni bakteri

dan total populasi bakteri didalam tanah

rizosfer tanaman klampis.

Tabel 2. Persentasi kepadatan koloni bakteri
pelarut kalium pada rizosfer Klampis

No Sampel Jumlah Total Populasi Presentasi
Koloni ~ Bakteri (¢fisfmL)  Populasi (%)
I Bakieri dalam Tanah 337 ATx 108 99.44
2. Bakferi Pelarut Kalium 202 202x 100 0356
Hasil perhitungan colonicounter

menunjukkan bahwa jumlah keseluruhan
koloni bakteri pada tanah rizosfer klampis

terdapat 357 koloni bakteri dimana total
populasi 35,7 x 10%fu/mL dan memiliki
persentasi populasi dalam tanah sebesar 99,44%,
sedangkan pada bakteri pelarut kalium jumlah
koloni yang terdapat pada tanah yaitu
sebanyak 202 koloni dengan total populasi
20,2 x 10° cfu/mL dan persentasi dalam
tanah yaitu sebanyak 0,56%. Populasi pada
bakteri pelarut kalium memiliki jumlah
yang lebih rendah dibandingkan dengan
populasi bakteri dalam tanah dikarenakan
populasi bakteri dalam tanah merupakan
jumlah keseluruhan bakteri yang ada di
dalam tanah baik bakteri pelarut fospat,
pelarut kalium, bakteri penambat nitrogen
maupun beberapa bakteri dalam tanah
lainnya sehingga jumlahnya lebih banyak.

Jumlah bakteri dalam tanah bervariasi
karenakan perkembangan mereka sangatlah
bergantung dari keadaan tanah. Komposisi akan
berbeda pula pada jenis tanah yang berbeda,
spesies tanaman yang berbeda, musim yang
berbeda dan sangat dipengaruhi oleh kondisi
iklim setempat. Populasi bakteri di daerah
perakaran tanaman lebih banyak dibandingkan
populasi di daerah tanpa perakaran tanaman.
Hal ini dikarenakan perkembangan mikrobia
sangat dipengaruhi oleh aktivitas metabolisme
akar tanaman. Akar tanaman melakukan aktivitas
metabolisme sehingga mengeluarkan senyawa
metabolit yang disebut eksudat ke dalam
tanah. Aktivitas metabolisme dan senyawa
metabolit yang dilepaskan tanaman melalui
akar, adalah faktor penentu keadaan mikrobiologi
tanah di daerah perakaran tanaman (Sahara. N
et al., 2019).

Karakteristik Morfologi lIsolat Bakteri
Pelarut Kalium. Berdasarkan hasil isolasi
maka didapatkan 4 isolat bakteri yang berasal
dari rizosfer tanaman klampis (Acacia tomentosa).

Bakteri yang berasal dari rizosfer klampis
di isolasi pada media Alexandrov padat yang
kemudian akan diuji efektivitasnya dalam
melarutkan kalium berdasarkan karekteristiknya
yaitu warna koloni dan ukuran koloni.
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Gambar 1. Isolat koloni bakteri pelarut kalium
pada media agar Alexandrov (a)
koloni isolat bakteri berwarna
putih besar (b) koloni isolat bakteri
berwarna putih kecil (c) koloni
isolat bakteri berwarna kuning besar
(d) koloni isolat bakteri berwarna
kuning kecil.

Karakteristik morfologi bakteri yang
didapatkan pada Tabel 3 dari hasil isolasi
yaitu K1 dan K2 bakteri berwarna kuning,
sedangkan pada K3 dan K4 bakteri berwarna
putih. K1 dikategorikan berukuran besar dengan
diameter 0,7 cm dan 0,4 cm, serta K2 dan K4
bakteri dikategorikan berukuran kecil dengan
diameter 0,3 cm dan 0,1 cm, semua bakteri
memiliki bentuk yang sama yaitu berbentuk
bulat dan elevasi koloni timbul.

Tabel 3. Karakteristik morfologi koloni
isolat bakteri pelarut kalium pada tanah

Ukuran Diamefer

Sampel Warna Benfuk
(em)  Keterangan
Kl Putih Bulat 07 Besar
K2 Putih Bulat 04 Kecil
K3 Kuning Bulat 03 Besar
K4 Kuning Bulat 0.1 Kecl

Ket : K1: Isolat 1, K2: Isolat 2, K3: Isolat 3,
K4: Isolat 4.

Menurut Herdiantoro. D et al., (2018)
karakteristik morfologi koloni bakteri pelarut
kalium berbentuk bundar, bundar dengan
tepian yang menyebar, tepian koloni seperti
wol, tepian koloni licin, elevasi koloni
cembung dan timbul, ukuran koloni kecil

hingga besar. Isolat bakteri pelarut kalium
(Bacillus mucilaginosus) yang didapatkan
dari Tianmu Mountain, Zhejiang, China yang
diisolasi menggunakan media agar Alexandrov
secara morfologi berbentuk bulat, cembung
dan tembus cahaya. Pelapukan secara biologi
terhadap mineral-mineral primer mengandung
kalium dapat berlangsung melalui aktivitas
bakteri tanah yang dapat melarutkan kalium
dari dalam struktur mineral silikat melalui
perantara asam-asam organik yang dihasilkannya
(Sheng. X.f dan He. L.y, 2006).

Pelapukan silikat mengandung kalium
dapat terjadi jika 50% ion kalium sebagali
kation penyeimbang dalam struktur mineral
mampu digantikan oleh ion hidrogen dari
asam-asam organik melalui proses hidrolisis.
Efek dari proses tersebut meneybabkan terjadinya
distorsi struktur mineral sehingga mengakibatkan
ion kalium akan keluar dari sistem struktur
mineral silikat. Hal tersebut menjadi alasan
mendasar bahwa telah didapatkannya koloni
isolat bakteri pelarut kalium (Herdiantoro.
D etal., 2018).

Kemampuan Bakteri Pelarut Kalium
dalam Melarutkan Kalium. Setelah proses
isolasi, bakteri yang diinginkan kemudian di
murnikan kembali yang bertujuan agar bakteri
yang kita hidupkan yaitu koloni bakteri tunggal.

()
(©) (d)

Gambar 2. Hasil pemurnian Isolat koloni
Bakteri pelarut kalium pada
media agar miring Alexandrov
(@) koloni isolat bakteri berwarna
putih besar (b) koloni isolat bakteri
berwarna putih kecil (c) koloni

159



isolat bakteri berwarna kuning
besar (d) koloni isolat bakteri
berwarna kuning.

Pemurnian dilakukan untuk mendapatkan
koloni isolat murni. Koloni murni adalah koloni
yang berasal dari satu sel saja, untuk koloni
yang diduga murni, dapat dilakukan pewarnaan
gram untuk memastikan bahwa koloni tersebut
adalah memang murni dan hanya terdiri dari
satu bakteri saja. Koloni murni yang didapat
diinokulasikan pada medium agar miring
untuk mendapat isolat murni (Gofar. N,
2012).

Efektivitas Bakteri Pelarut Kalium dalam
Meningkatkan pH Tanah dan Melarutkan
Kalium. Hasil analisis yang di dapatkan
menunjukan bahwa pemberian isolat bakteri
pelarut kalium dapat merubah nilai pH pada
dua jenis tanah steril yang di gunakan.
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Gambar 3. Grafik rata-rata perubahan pH
pada tanah ber pH 4-5 (a) dan pH
6-7 (b) setelah injeksi bakteri pelarut
kalium

Gambar 3 menunjukan perbedaan
kemampuan isolat dalam peningkatan pH tanah.
Dimana Isolat K1 lebih efektiv meningkatkan
pH pada tanah ber pH 4-5 dibandingkan
pada tanah ber pH 6-7, hal ini berbanding
terbalik dengan isolat K3 yang lebih efektif
pada pH 6-7. Sedangkan Isolat K2 dan K4
memiliki pengaruh berbeda dalam peningkatan
pH tanah setiap media. Perbedaan peningkatan
pH kemungkinan di sebabkan oleh jumlah
asam organik yang di hasilkan oleh bakteri
pelarut kalium.

Hal ini sejalan dengan Mutmainnah.
L et al., (2015) yang melaporkan terjadi

perubahan pH pada media sehingga media
menjadi sangat cocok untuk perkembangan
mikroba yang kemunkinan di sebabkan oleh
asam organik yang dikeluarkan oleh mikroba
tersebut. Hal ini membuat mikroba mampu
berkembang dan dapat melarutkan kalium dengan
maksimal.

Berdasarkan data analisis yang di
dapatkan menunjukan bahwa pemberian isolat
bakteri pelarut kalium dapat meningkatkan jumlah
K-dd pada dua jenis tanah steril yang di
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Gambar 4. Grafik rata-rata perubahan K-dd
pada tanah ber pH 4-5 (a) dan pH
6-7 (b) setelah injeksi bakteri pelarut
kalium.

Gambar 4 menunjukan adanya perubahan
K-dd atau kalium dapat ditukar didalam tanah
akibat penginjeksian bakteri pelarut kalium
pada pH yang berebeda. Isolat K3 lebih
efektiv dalam meningkatkan K-dd atau kalium
dapat ditukar pada tanah ber pH 4-5 dari pada
di tanah ber pH 6-7. Sedang untuk tanah ber
pH 6-7 isolat K2 memiliki pengaruh signifikan
dalam peningkatan K-dd yang kemudian di
ikuti K1 dan K4.

Basak. B.b dan D.r Biwas (2009)
melaporkan bahwa setiap mikroba pelarut kalium
menghasilkan jenis dan jumlah asam organik
yang berbeda dan terdapat kemungkinan bahwa
satu jenis mikroba pelarut kalium dapat
menghasilkan lebih dari satu jenis asam organik.
Kemampuan asam organik melarutkan kalium
menurun seiring dengan menurunnya konstanta
stabilitas asam organik menurut urutan sebagai
berikut : asam sitrat > oksalat > tartat > malat
> laktat > glukonat > asetat > format.
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Perbedaan nilai indeks pelarutan dari
isolat-isolat bakteri tersebut dapat disebabkan
oleh perbedaan kemampuan pada setiap
bakteri dalam memproduksi asam-asam organik
seperti asam oksalat dan asam tartarat serta
produksi polisakarida yang membantu dalam
proses pelapukan mineral silikat seperti
feldspar dan illit untuk melepaskan unsur
hara kalium yang terikat di dalam tanah
(Sheng. X.f dan He. L.y 2006).

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan.

Berdasarkan hasil dari penelitian
yang telah dilakukan mengenai efektivitas
bakteri pelarut kalium dalam meningkatkan
nilai pH tanah serta efektifitasnya dalam melarutkan
kalium dalam tanah dapat disimpulkan bahwa:

1. pH tanah yang berbeda dapat mempengaruhi
kemampuan bakteri pelarut kalium dalam
melarutkan kalium pada tanah walaupun
memiliki karakteristik yang sama.

2. Isolat bakteri pelarut kalium dengan karakteristik
berwarnah putin berukuran kecil dengan
diameter 0,4 cm (K2) dan elevasi koloni
timbul merupakan bakteri yang terbaik
dalam meningkatkan pH dan melarutkan
K-dd dalam tanah.

Saran

Disarankan agar pada penelitian yang
selanjutnya pengulangan yang dilakukan pada
percobaan diperbanyak dan watu ingkubasi
di perpanjang agar mendapatkan data yang
lebih akurat untuk melihat efektivitas bakteri
pelarut kalium dalam melarutkan kalium dan
meningkatkan nilai pH tanah.
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